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ABSTRAK 

 

Peningkatan aktivitas manusia menyebabkan volume sampah plastik terus 

bertambah, sementara plastik memiliki sifat sulit terurai secara alami sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Di Indonesia, pengelolaan sampah plastik 

masih menjadi permasalahan serius yang memerlukan solusi inovatif dan 

berkelanjutan, salah satunya sebagai bahan tambah pada campuran aspal panas 

perkerasan jalan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan 

limbah plastik jenis Low Density Polyethylene (LDPE) terhadap karakteristik 

marshall pada campuran Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC) dan 

menentukan kadar aspal optimal berdasarkan Spesifikasi Teknis Bina Marga 2018 

Revisi 2. Metode eksperimen laboratorium dilakukan dengan variasi kadar LDPE 

sebesar 0%, 3%, 6%, 9%, dan 12% terhadap berat aspal penetrasi 60/70. Hasil 

pengujian marshall menunjukkan kadar aspal optimum (KAO) diperoleh sebesar 

5%. Penambahan LDPE terbukti meningkatkan kekakuan dan ikatan campuran, di 

mana kenaikan kadarnya meningkatkan stabilitas namun juga menaikkan nilai flow. 

Pada kadar 9% dan 12%, campuran menjadi terlalu plastis sehingga nilai flow 

melebihi standar. Selain itu, LDPE memengaruhi nilai VIM, VMA, dan VFB yang 

berkaitan dengan rongga udara serta kepadatan aspal. Dari Penelitian yang sudah 

dilakukan, kadar LDPE yang optimum sebesar 3% karena menghasilkan kinerja 

perkerasan terbaik dari seluruh parameter yang memenuhi spesifikasi yang 

dipersyaratkan.  

 

Kata kunci: AC-WC, Aspal Penetrasi 60/70, Karakteristik Marshall, Limbah 

Plastik LDPE, Perkerasan Jalan. 
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FF  : Bahan pengisi (filler) yang lolos saringan No. 200. 

Gb : Berat jenis aspal yang digunakan dalam campuran. 

Gmb : Berat jenis campuran setelah proses pemadatan yang dinyatakan 
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𝐺𝑠𝑏𝑡𝑜𝑡 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 : Berat jenis gabungan dari seluruh agregat dalam campuran. 
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Pb : Perkiraan kadar aspal yang dinyatakan dalam persentase terhadap 

berat total campuran (%). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

xix 
 

Pba : Nilai penyerapan aspal oleh agregat yang dinyatakan sebagai 

persentase terhadap berat total agregat (%). 

Pbe : Kadar aspal efektif yang dinyatakan sebagai persentase terhadap 

berat total campuran (%). 

Pmm : Persentase berat total campuran dalam satuan persen (%). 

Ps : Kadar agregat dalam campuran yang dihitung berdasarkan 

persentase terhadap berat total campuran (%). 

Pse : Kadar agregat yang dinyatakan sebagai persentase terhadap berat 

total campuran (%). 

r : nilai pembacaan yang ditunjukkan oleh arloji stabilitas selama 

proses pengujian berlangsung. 

S  : Nilai stabilitas yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). 

Vbulk : Volume total campuran setelah pemadatan dalam satuan cc. 

VFB : Persentase rongga antar agregat (VMA) yang terisi oleh aspal 

efektif (%). 

VIM : Rongga udara yang terdapat dalam campuran setelah proses 

pemadatan, yang dinyatakan sebagai persentase terhadap volume 

total campuran (%). 

VMA : Volume rongga di antara butiran agregat mineral yang dinyatakan 

sebagai persentase terhadap volume total campuran (%) 

Wa : Berat benda uji dalam kondisi ditimbang di udara (gr). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I- 1 Foto Dokumentasi Penelitian ........................................................74 

Lampiran I- 2 Analisa Saringna Abu Batu ...........................................................79 

Lampiran I- 3 Analisa Saringan Agregat Kasar 0,5-1 ..........................................80 

Lampiran I- 4 Analisa Saringan Agregat Kasar 1-2 .............................................81 

Lampiran I- 5 Gradasi Gabungan Agregat ...........................................................82 

Lampiran I- 6 Pengujian Berat Jenis Aspal ..........................................................83 

Lampiran I- 7 Berat Jenis Agregat Halus .............................................................83 

Lampiran I- 8 Berat Jenis Agregat Kasar .............................................................84 

Lampiran I- 9 Pengujian Abrasi (Los Angeles) ...................................................84 

Lampiran I- 10 Pengujian Aspal Pen 60/70 .........................................................85 

Lampiran I- 11 Marshall Test Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) ............86 

Lampiran I- 12 KAO dengan perendaman waterbath 30 menit ...........................87 

Lampiran I- 13 Marshall Test Campuran LDPE ..................................................88 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Punarta, I. G. (2025). Pemanfaatan Limbah Plastik Ldpe Pada Campuran 

Aspal Beton Menggunakan Aspal Modifikasi PG 70. 30(2), 24–32. 

Maher, A. M. (2025). Advancing asphalt binder performance through nanomaterial 

and polymer modification : Experimental and statistical insights. 25(January). 

Yunus, M. (2021). Analisis Tingkat Kerusakan Jalan Akibat Volume Kendaraan 

pada Perkerasan Rigid di Ruas Jalan Pantura Tegal - Pemalang Kabupaten 

Tegal. 

Shabrina, S. D. (2025). Pemanfaatan Limbah Plastik Type Polyethylene 

Terephthalate ( PET ) sebagai Subtitusi Aspal pada Campuran Stone Mastic 

Asphalt ( SMA ) Kasar Terhadap Nilai Karakteristik dan Angka Poisson. 

10(3), 221–232. 

Wibawanto, H. S. (2026). Evaluasi Pengaruh Penambahan Limbah HDPE pada 

Campuran Aspal terhadap Karakteristik Marshall. 07, 1–14. 

Anugrah, D. A. (2021). Analisa Penilaian Kondisi Jalan Raya Dengan Metode 

Surface Distress Index ( SDI ) dan Present Serviceability Index ( PSI ) Studi 

Kasus : Duri Kecamatan Mandau. 

Sulistyorini, R. (2023). Karakteristik Campuran Aspal Porus Dengan Limbah 

Plastik Polietilena Tereftalat ( PET ) Sebagai Bahan Tambah Pada Aspal. 

11(1), 189–202. 

Bunyamin, I. (2024). Mengukur Dampak Penelitian Pengelolaan Sampah Plastik 

terhadap Praktik Lingkungan yang Berkelanjutan : Analisis Bibliometrik. 

03(05), 567–575. 

Permana, V. A. (2022). Perencanaan Perkerasan Lentur Jalan Raya Menggunakan 

Metode Analisa Komponen SNI 1732-1989-F Ruas Jalan Raya Mulya Sari 

Kecamatan Pamanukan Sampai Kecamatan Binong Kabupaten Subang 

Propinsi Jawa Barat adalah Multilaye r Elastic System dimana kualitas. 6(1), 

41–51. 

Metekohy, J. G. (2025). Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement 

) Mengunakan Metode Desain perkerasan Jalan 2017 ( Studi Kasus : Ruas 

Jalan Siwang Seri ). 03(1), 128–132. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

71 
 

Bina Marga, D. (2018). Direktorat jenderal Bina Marga, Spesifikasi Umum 2018. 

Information Processing Letters, 24, 203–206. 

Warsiyah. (2023). Pemanfaatan Sampah Plastik Domestik (LDPE) untuk Bahan 

Campuran Pembuatan Batako. 23(1), 62–71. 

Azwansyah, H. (2025). Effect of Asphalt Content on the Surface Texture of Asphalt 

Concrete-Wearing Course (AC-WC) Mixture. 

Safko, S. (2023). High-Definition Maps : Comprehensive Survey , Challenges , and 

Future Perspectives. 4(August), 527–550. 

https://doi.org/10.1109/OJITS.2023.3295502 

Kololikiye, G. R. (2025). Studi Peningkatan Perkerasan Lentur (flexible pavement) 

Menggunakan Metode Bina Marga 2024 Pada Ruas Jalan Nasional III Jawa 

Timur. 

Fathullah, H. S. (2020). The Influence of Curing Methods on Marshall Stability and 

Flow. https://doi.org/10.1088/1757-899X/671/1/012132 

Ginting, D. (2025). Analisis Perencanaan Perkerasan Lentur Pembangunan Ruas 

Jalan Kutabangun - Kutakendit Liang Melas Datas Kabupaten Karo. 17(2), 

30–36. 

Prajoko, A. (2023). Analisa Perkerasan Jalan Flexibel Pavement dengan Metode 

Cement Treated Base (CTB) Mix Insitu (Studi Kasus: Jalan Summarecon 

Bogor). 2(10), 4149–4155. 

Interim, S. K. (2017). Spesifikasi Khusus Interim Campuran Beraspal Panas 

Menggunakan Limbah Plastik. 

Setiawan, D. (2015). Studi Alternatif Campuran Aspal Beton AC WC dengan 

Menggunaan Pasir Seruyan Kabupaten Seruyan. 13, 21–30. 

Khairini, N. (2020). Asphalt Concrete Mix Performance-Wearing Course ( AC-WC 

) using Concrete Waste as Course Aggregate with the Addition of Wetfix-Be. 

198(Issat), 259–264. 

Muarif, M. A. (2025). Pemanfaatan Limbah Plastik Low Density Polyethylene 

(LDPE) sebagai substitusi Terhadap Campuran Aspal PEN 60/70. Teras 

Jurnal : Jurnal Teknik Sipil, 15(1), 49–60. 

https://doi.org/10.29103/tj.v15i1.1201 

Lingkungan, K. (2020). National Plastic Waste Reduction Strategic Actions for 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

72 
 

Indonesia. 

Iqbal, D. (2024). Analisis Subtitusi Limbah Plastik HDPE Sebagai Agregat Halus 

Terhadap Stablitas dan Kelelehan Pada Aspal AC-WC. 10(2), 71–77. 

Bow, Y. (2021). Kajian Karakteristik dan Energi pada Pirolisis Limbah Plastik Low 

Density Polyethylene ( LDPE ). 5(April), 61–70. 

Sulistyo, J. A. (2025). Analisis Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) dengan 

Penambahan Ceramic Fragment dan Natural Lateks pada Perkerasan Jalan. 

05(03), 1542–1552. 

Fadly, I. (2024). Perbandingan Kinerja Marshall Pada Campuran Aspal AC-WC 

Menggunakan Plastik Polypropilene (PP) dan Plastik High Density 

Polyethylene (HDPE). 5(2), 363–373. 

Kamaruddin, K. (2024). Integrasi Konsep Keilmuan Teknik dalam Pendidikan 

Islam. 0, 501–503. 

Pamungkas, B. (2020). Perencanaan Perkerasan Jalan di Sepanjang Ruas Jalan 

Arteri Soeakrno – Hatta Kota Semarang dengan Menggunakan Perkerasan 

Kaku ( Rigid Pavement ). 

Rahman, R. L. (2023). Analisis Subtitusi Limbah Plastik (LDPE) terhadap 

Karakteristik Marshall Pada Campuran Laston AC-WC. Jurnal Kridatama 

Sains Dan Teknologi, 5(02), 334–347. https://doi.org/10.53863/kst.v5i02.945 

Rahmadani, N. (2025). Pengaruh Kebijakan Pengurangan Plastik Sekali pakai 

Terhadap Kesehatan Lingkungan dan Kesadaran Masyarakat. 15, 944–949. 

Desriantomy. (2024). Identifikasi Kerusakan dan Penanganan Jalan (Studi Kasus 

Jalan Kuala Kurun -Tewah, Kabupaten Gunung Mas). 7(2), 44–51. 

Rogers, M. (2003). Highway engineering. 

Zakia. (2022). Sosialisasi Pengurangan Sampah Plastik dan Dampak Sampah 

Plastik Pada Siswa SMA 2 Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 6, 449–

454. 

Hassan, N. A. (2025). Rheological Properties and Rutting Performance of Waste- 

incorporated Hybrid Asphalt Binders. 

Rendra, M. I. (2025). Analisis Variasi Kadar Aspal Optimum Melalui Marshall Test 

Menurut Asphalt Institute MS-2 Edisi III D. 6317(c), 76–86. 

Suryoto. (2023). Analisis kondisi fungsional jalan dengan metode psi dan rci serta 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

73 
 

prediksi sisa umur perkerasan jalan Studi Kasus: Jalan Milir-Sentolo. 120–

132. 

Kawuryan, I. S. S. (2019). Pengelolaan Sampah Plastik di Salatiga: Praktik, dan 

tantangan. Jurnal Ilmu Lingkungan, 17(1), 90. 

https://doi.org/10.14710/jil.17.1.90-99 

Gupta, A. (2024). Mechanical and economical feasibility of LDPE Waste-modified 

asphalt mixtures : pathway to sustainable road construction. 1–18. 

Azwansyah, H. (2024). Perkerasan Campuran Aspal AC-WC Terhadap Sifat 

Penuaan Aspal. 2–15. 

Indriyati, E. W. (2021). Pengaruh Penambahan Limbah Plastik Polypropylene (PP) 

Terhadap Ketahanan Ravelling Campuran Asphalt Concrete Wearing Course. 

38(2). 

Telehala, A. (2023). Plastik Sebagai Bahan Campuran Aspal. Jurnal Sosial 

Teknologi, 3(2), 139–152. https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v3i2.646 

Waroatul Hikmayani. (2022). Kajian Penambahan Serbuk Limbah Plastik Pada 

Campuran Aspal Panas Terhadap Nilai Karakteristik Marshall. 33(1), 1–12. 

Suprayitno, H. (2020). Analisis Pemanfaatan Zat Aditif pada Reclaimed Asphalt 

Pavement untuk Lapisan Beton Aspal. Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur 

& Fasilitas, 4(1). https://doi.org/10.12962/j26151847.v4i1.6830 

Nugroho, B. (2024). Karakteristik Marshall pada Perkerasan Aspal AC-WC 

menggunakan Susbtitusi Reclaimed Asphalt Pavement ( RAP ). XVI(1), 40–46. 

Alamsyah, A. (2021). Pengaruh Pemakaian Plastik LDPE Sebagai Substitusi Aspal 

Terhadap Karakteristik Marshall HRS-WC. 

Zhang, X. (2025). Performance and environmental impacts of waste plastic-

modified asphalt pavement : a comprehensive review. 18(November). 

 


